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Abstract

The objective of this study (s fo prove factors that affect inventory accauniing method choice.
Those factors are ewnership structure, firm size, financial leverage, fnventory variability, and current
ratio. The dependent variable Is categorical whether using FIFO methad or average method.

The population are manufacturing companies that isted in Jakarta Stock Exchange in 1997 -
2000 and this period is high inflation in indonesia. The sample of the study collected using purposive
sampling. The hypotheses of this study are tested using univariate and muitivariate analysis. The univariale
test conducted by Mann-Whitney tes! and the logistic rearession held for multivariate test

The resull shows that firms size s significant at 5% for univariate test. In addition, the first s5ten
of multivariale fest found that firm size and inventory variability were significant at 5%, White the
second step of muflivariate test only firm size thal has significant result
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1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan suatu perusahaan bertujuan untuk memberikan informasi tentang posisi
keuangan, kinerja dan arus kas yang bermanfaat bagi pemakainya dalam pengambilan keputusan (SAK,
1888}, Agar laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan bisa digunakan secara cepat dan tepat
oleh pemakainya, maka laporan itu harus disusun sesuai dengan standar yang ada; yaitu Standar
Akuntansi Keuangan (SAK).

Standar Akuntansi Keuangan merupakan acuan bagi perusahaan dalam pembuatan laporan
keuangan. Pada standar ini terdapat aturan-aturan mengenai pengukuran, pengakuan dan metode-
metode penilaian dari item-item yang ada pada laporan keuangan. Dalam beberapa item laporan
keuangan, terdapat beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk menyusun pelaporan, pengukuran
dan teknik pengungkapan. em-item itu antara lain: (1) Penilaian persediaan (LIFO, FIFO, rata-rata dan
identifikasi khusus), (2) Depresiasi dan deplesi (straight line method, double declining method), (3)
Alokasi pajak penghasilan, (4) Dana pensiun, dan lain-lain (Hendriksen, 1992, hal. 71)

Adanya alternatif-alternatit penilaian pada item-item tertentu, mengharuskan manajemen untuk
mempertimbangkan metode penilaian yang akan digunakan. Menurut Zmijewski dan Hagerman {1982},
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dan alternatif-alternatif yang ada tersebut, metode akuntansi persediaan secara signifikan akan
mempengaruhi laba perusahaan. Metode penilaian persediaan dapat dilakukan fengan 4 cara, yaitu
metode FIFD, LIFD, identifikasi khusus dan rata-rata,

Metode penilaian persediaan yang digunakan akan mempengaruhi laba yang dilaparkan melalyi
harga pokok penjualan (Morse dan Richardson, 1983). Penggunaan metode  FIFQ pada saat inflasi,
berarti menandingkan persediaan lama yang berbiaya rendah dengan harga jual vang meningkat.
Pemakaian metode FIFO akan menyebabkan laba yang tinggi. Pemakaian metode LIFO pada saat
infiasi akan menghubungkan harga pakok yang tinggi dengan harga jual yang meningkat, Jadi LIFQ
cenderung menstabilkan laba yang dihasilkan dan lebih mencerminkan biaya persediaan sesungguhnya,
Akibatnya laba yang dihasilkan dari kedua metode berbeda maka besar pajak terhutang akan berbeda
pula,

Perbedaan pajak yang akan dibayarkan akibat perbedaan metode yang digunakan menyebabkan
perusahaan memilih metode yang terbaik sesuai dengan tujuan perusahaan (Horgn-Ching Kuo, 1993},
Perusahaan akan memilih metode yang bisa memberikan keuntungan, berupa pembayaran pajak
yang relatif iebih kecil. Apabila menggunakan FIFO, maka pajak yang akan dibayar menjadi tingoi. dan
bila menggunakan metode LIFD mereka akan memperoleh penghematan pajak {tax saving), Faktor
pajak telah terbukll secara empiris mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persedizan pada
penelitian Biddle (1380), Dopuch dan Picus (1988), Morse  dan Richardson {1883} dan Gushing dan
Lee Clera (1992},

Penelitian yang dilakukan terhadap pemilihan metode persediaan di AS menunjukkan babwa
perusahaan-perusahaan manufaktur pada umumnya menggunakan metode LIFD dan FIFD (
Niehaus,1989), Sedangkan perusahaan manufakiur di Indonesia lebih banyak menggunakan metode
rata-rata dan metode FIFO. Hal ini disebabkan karena pemakaiannya yang cukup tinggi dan diizinkan
oleh hukum pajak asal mengikuti syarat comformity rule yaitu apabila suatu perusahaan menggunakan
LIFO untuk tujuan pajak maka untuk tujuan pelaporan akuntansi kavangan atau komersil harus
menggunakan metode LIFO, beqitu juga dengan metode FIFO. Di Indonesia, sebagaimana diatur dalam
2AK, terdapat beberapa metode penilaian persediaan yang bisa digunakan dalam panyusUnan laparan
keuangan. Tetapi untuk tujuan pajak sebagaimana yang diatur pada Undang-Undang Perpajakan Tahun
1994 pasal 10 ayat 6 PPh metode yang diperbolehkan adalah metode FIFO dan metode rata-rata
Apabila suaty perusahaan dalam |aporan keuangan menggunakan matade identifikasi khusus ztay
LIFD maka untuk tujuan pajak harus membuat lagl dengan metode yang diperbolehkan yaitu metade
rata-rata dan FIFO, Hal ini menyebabkan perusahaan-perusahaan di Indonesia menggunakan metode
FIFO atau rata-rata untuk laporan keuangannya karena tidak perlu lagi membuat untuk tujuan pajak
(Gunadi, 1988).

Pada waktu terjadiinflasi, perusahaan- perusahaan banyak yang mengganti metode FIFQ menjad
metode LIFO (Bildle dan Martin, 1985). Di Indonesia juga banyak teriadi penggantian metode, dar
metode FIFQ ke metode rata-rata Abdullah (1999). Jika metode LIFO (perusahaan di AS) dan metode
rata-rata (perusahaan di Indonesia) bisa memberikan keuntungan berupa penghematan pajak | tax
saving), tentunya semua perusahaan akan menggunakan metode ini. Akan tetapl pada kenyataannya
masih banyak perusahaan yang menggunakan metode yang lainnya (Hunt, 1385).

Sehubungan dengan masih adanya penggunaan metode selain LIFD, maka banyak penlitian
yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang bisa mempengaruhi perusahaan datam memilih
metnde akuntansi persediaan. Penelitian yang dilakukan didesain dan difokuskan terhadap hubungan
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pemilinan metode akuntansi persediaan dengan karakteristik perusahaan ( Morse dann Richardson,1983).
Penelitian itu telah membuktikan beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan metode persediaan,
Faktor itu antara [ain adatah struktur kepemilikan (Hunt, 1985, Niehaus, 1989 dan Haorgn-Ching Kuo,
1883), ukuran perusahaan (Lee dan Hsigh, 1985, Niehaus, 1989, Lindahl, 1983, dan Cushing dan Le
Clere, 1992). financral leverage (Hunt, 1985, Lindahl, 1989 dan Cushing dan Le Clere, 1982), dan
variabilitas persediaan (Lee dan Hsieh, 1885, Dopuch dan Pincus, 1986 dan Cushing dan Le Clere,
1992,

Hasll penelitian empiris yang diperoleh memberikan hasil yang kontradikiif mengenal pengaruh
masing-masing faktor yang ada. Adanya hasil penelitian yang kontradiktif tersebut telah mendorong
pengujian kembali Taktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode akuntansi pada persadiaan.
Tetapi panelitian yang dilakikan adalah pemilihan antara metode rata-rata dengan metode FIFO,

Perbedaan laba antara pemakaian metode FIFD dan metode rata-rata tidak sebesar perbedaan
laba antara pemakaian metode FIFO dengan metoda LIFD. Namun pada saat inflasi perhedaan ini akan
cukup berartl pada laba yang dihasilkan nantinya. Perusahaan yang digunakan dibatasi hanya pada
perusanaan manufaktur, yang bertujuan untuk menghindari perbedaan karaktaristik perusahaan,

1.2 Perumusan Masalah

Persamaan penafitian ini dengan penelitian yang dilakukan aleh Abdullah (199%) adalah sama-
sama meneliti faktar-laktor yang mempengaruhi pemilihan metode akuntansi. Perbadaan penelitian ini
dengan yang sebelumnya adalah adanya penggantian variabel yang digunakan, selain itu periode yang
digunakan juga berbeda.

Panelitian yang dilakukan Abdullah (1899) menggunakan faktor variabilitas persediaan, ukuran
perusanaan, leverage, rasia lancar dan profitabiitas sebagai variabel peneliiannya. Sedangkan penelitian
imi-akan menguji faktor struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, financial leverage, dan variabilitas
persediaan sebagai variabel penelitian, Pengukuran variabel financial feverage antara penelitian ini dengan
sebelumnya berbeda.

Pada penelitian ini periode yang digunakan adaiah dan tahun 1997 -2000 dengan alasan adanya
tingkat Inflasi yang cukup tinggi. Tingkat inflasi pada tahun 1997 sebesar 11,05, tahun 1998 sebesar
77 63, pada tahun 1999 sebesar 2,01 sedangkan pada tahun 9,35, Berdasarkan hal ini maka dapat
dikemuxakan permasalahan sebagai berikut;

1. Agaxah struktur kepemilikan akan mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan.

2. Apakah ukuran perusahaan akan mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan,

3. Apakah financial leverage akan mempengarubi perusahaan dalam memilih metode akuntansi

parsediaan.

4. Apakah vanabilitas persediaan persediaan akan mempengaruhi pemilihan metode akuntansi

persediagan

5 Apakah rasio lancar akan mempengaruhi pemifihan metode akuntansi persediaan.
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Uniuk memperoleh bukti empiris bahwa metode FIFO dan Rata-rata berbeda dilihat darni
struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, financial leverage, vanabilitas persediaan dan
rasio lancar.

2. Untuk memperaleh bukli empiris apakah struktur kepemillkan, ukuran perusahaan, finan-
cial leverage, variabilitas persediaan dan rasio lancar akan mempengaruhi pemilihan metode
penilaian akuntansi persediaan,

1.4 Maniaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan teori. Diharapkan juga
hasil penelitian dapat membantu manajemen dalam memilih metode penilaian persediaan yang ada
yang bisa memberikan keuntungan bagi perusahaan,

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Struktur Kepemilikan

struktur kepemilikan ditunjukkan dari besarmya kepemimpinan (manajer} suatu perusahaan oleh
pemilik perusahaan (sharefioldar) tersebut, Manajer merupakan pengelola perusanaan yang dipercayakan
oleh shareholder. Sehubungan dengan pemilinan metode akuntansl persediaan maka antara manajer
dergan pemilix akan timbul konflik kepentingan (agency theory), Masing-masing pihak, yaitu manaler
dan pemilik akan berusaha memaksimalkan kesejahteraannya masing-masing.

pemilik (shareha/der ) akan memilih metode rata-rata. Sedangkan manajer akan memilih
menggunakan metade FIFD agar memperoleh laba yang besar sehingga kompensasi yang akan diterima
luga akan menjadi besar,

Apabila manajer memiliki persentase kepemilikan saham yang kecil pada suaty perusahaan
maka manajer mempunyai kecendrungan memilih metode FIFD. Metode FIFD akan memberikan laba
yang lebih basar, sehingga bonus yang akan diterima juga menjadi besar, Dengan demikian kesejahteraan
manajer menjadi tujuan utama dalam pemilihan metode persadiaan. Sebaliknya  apabila
manaier memiliki saham dengan persentase yang relatif besar, maka manaier akan memiih metode
yang bisa memperoleh penghematan pajak ( tax saving), vaitu metode rata-rata.

Panelitian yang dilakukan oleh Miehaus (1988) dan Horgn-Ching Kuo (1993) memberikan bukti
tentang adanya hubungan vang signifikan antara struktur kepemilikan dengan pemilihan metode
akumtansi, Sedangkan penelitian yang dilakukan Hunt (1985) memberikan hasil yvang berbeda dengan
Miehaus (1989). Menurut Hunt (1985) tinggi atau rendahnya persentase kepemilikan saham aleh
manajer, tidak akan mempengaruhi pilihan metode akuntansi persediaan.

2.1.2 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan akan mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan, Perusahaan
besar akan mempunyai kesempatan untuk meningkatkan atau menurunkan laba, agar laporan keuangan
hisa rata (smooth) {Lee dan Hsieh, 1985)
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Pengawasan dari pemerintah terhadap kegiatan perusahaan akan membuat perusahaan besar
hati-hati dalam bertindak. Biaya politik (palitical cost) dari pemerintah yang berupa ancaman requlasi
dan naslonalisasi lebih besar dirasakan oleh perusahaan besar. Pemerintah lebih mudah mengawasi
kegiatan perusahaan melalul faporan keuangan yang ada. Apabila perusahaan ini melaporkan laba
yang besar, maka dapat dicurigai melakukan monopoll (Horgn-Ching Kua, 1993}, Karena ity perusahaan
besar akan memilih metode akuntansi yang bisa mengurangi laba yang dilaporkan (Watts dan
Zimmerman, 19901,

¥ecendrungan metode akuntansi persediaan yang akan digunakan perusahaan besar adalah
metode rata-rata yang bisa menurunkan laba. Penggunaan metode rata-rata selain bisa menghindari
biaya politik (polifrcal cost) juga memperoleh penghematan pajak [ tax saving). sedangkan pada
perusahaan kecil, untuk mendapatkan dana dari bank atau lembaga keuangan lainnya membutuhkan
laba yang tingai agar dianggap mempunyai kinerja yang hagus. Salah satu cara untuk menaikkan laba
dengan kecendrungan menggunakan metods akuntansi persediaan FIFQ,

Feneliian Zmijewski dan Hagerman (1981), Dopuch dan Pincus (1388), Lindah! (1989}, Morse
dan Richardson (1983} dan Zmijewski dan Hagarman (1981) menunjukkan hasil yang signifikan
mengenal hubungan ukuran perusahaan dengan pemilinan metode akuntansi, Sedangkan penelitian
Nighaus (1969), Lee dan Hsieh (1985} dan Zmijewski dan Hagerman (1979) serta Abdullah {1999)
tidak membenkan hasil yang signifikan dalam menguii faktor ukuran perusahaan i,

2.1.3 Financial Leverage

Financial leverage menunjukkan kemampuan perusahaan membayar hutangnya dengan kekayaan
yang dimilikinya (Jogiyanto, 1998, hal, 207). Perusahaan dengan financial leverage tinggi berarti
perusahaan ersebut mempunyal hutang yang besar sehingga resiko dan biaya atas hutang perusahaan
iuga tingai, sedangkan perusahaan dengan financial leverage rendah maka resikonya dan biaya atas
hutangnya juga kecil,

Pemilivan metode akuntansi persediaan oleh perusahaan tergantung dari tingkat financial fever-
age perusahaan, Apabila perusahaan mempunyai tingkat financial feverage yang tinggi maka perusahaan
akan berusaha memilih metoda yang bisa menaikkan laba yaitu metode FIFD (Zmijewski dan Hagerman,
1881). Hal ini merupakan cara perusahaan untuk menghindari perusahaan masuk ke dalam situasi
technical default. Sedangkan pada perusahaan dengan fifancial leverage yang rendah akan memilin
metode rata-rata agar bisa memperoleh fax saving.

Hunt (1985}, Dopuch dan Pincus (1988) dan Cushing dan Le Clere (1992) serta Lindahi (1989
memperoien bukti signifikan atas pengaruh variabel ini. Peneliian yang dilakukan oleh Mighaus
(1989) Lee dan Hsigh (1985) dan Abdulah (1999) tidak berhasil memperoleh bukti yang slgnifikan
atas pengaruh variabel ini terhadap pemilihan metode akuntansi rata-rata dan FIFQ,

2.1.4 Variabilitas Persediaan

Vaniabilitas persediaan menggambarkan variasi dari nilal persediaan suatu perusahaan, Apabila
suaty perusahaan mempunyai nilai persediaan yang relatif stabil maka pengaruhnya pada varias| laba
akan kecll. Sedangkan pada perusahaan yang mempunyai nilai persediaan yang bervariasi pada setiap
tahun maka |aba yang dihasikan juga akan bervariasi.
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Dari penelitian Gushing dan Le Clere (1992) diketahui bahwa perusahaan yang  memilih
menggunakan metode LIFD mempunyai variasi persediaan yang kecil. Sedangkan perusahaan yang
memilih menggunakan metode FIFD mempunyai variasi persadiaan yang cukup besar

Ferusahaan dengan variasi persediaan kecil bisa memifih menggunakan metode rata-rata, Dengan
menggunakan metode inf maka laba yang dihasilkan lebih rendah bila dibandingkan dengan penggunaan
metode FIFD. Perusahaan akan memperoleh penghematan pajak (fax saving). Sedangkan pada
perusahaan yang variasi persediaannya tinggi akan menggunakan metods FIFQ sehingga laba manjadi
lebih besar dan tidak bisa melakukan penghematan paiak { tax saving).

Penelitian mengenai pengaruh variabilitas persediaan terhadap pemilihan metode akuntansi telah
dilakuxan oleh Lee dan Hsieh (1985), Dopuch dan Pincus (1988), Niehaus (1989), Cushing dan Le
Clere (1932} dan Bidle (1980) dan Abdullah (1989). Dari penelitian-penelitian ini hasil yang diperoleh
adafah vanabilitas persediaan signifikan mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persadiaan, kecuali
penelitian vang dilakukan oleh Bidle (1980) dan (1999}

2.1.5 Rasio Lancar

Rasio lancar merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahu kesanggupan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio inl menunjukkan saberapa jauh tuntutan
dari kreditor jangka pendek dapat dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam
perioda yang sama dengan jatuh termpo hutang,

Perusahaan yang memiliki rasio lancar yang tinggi akan lebih mendapat kepercayaan dari kreditar,
Perusahaarn ini pada umumnya akan memilin metode rata-rata yang akan menghasilkan |aba yang
rendah sefingga bisa memperoleh penghematan pajak. Sedangkan perusahaan dengan rasio lancar
yang rendah akan berusaha menaikkan laba agar bisa menunjukkan kinerja yang bagus. Perusahaan
Ini akan memilih metode FIFO yang akan memberikan laba yang relatif besar,

Penelitian mengenai pengaruh dan raslo lancar terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan
telah dilakukan oleh Hunt (1985) dan Cushing dan Le Clere (1992) dan di Indonesia oleh Abduliah
(1998). Hasil yang diperoleh oleh Cusing dan Le Clere (1892) dan Hunt {1985) rasio lancar signifikan
mempengarui pemilinan metode akuntansi persediaan. Sedangkan penelitian Abdullah (1999) tidak
memberikan bukt adanya pengaruh yang signifikan dari rasio lancarterhadap pemilihan metode akuntansi
persediaan, :

2.2 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Hipotesis

2.2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Penggunaan metode akuntansi di Indonesia yang paling banyak adalah metode rata-rata dan
metode FIFO, yang perbedaan laba yang dihasilkan tidak seekstrim perbedaan metode LIFO dengan
metode FIFO. Tetapi pada saat inflasi perbedaan laba yang terjadi akan cukup besar, sehingga manajer
perlu mengetahui faktar-faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan.
Faktor-faktor itu antara lain struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, financial feverage dan variabilitas
persediaan serta rasio lancar yang dapat digambarkan sebagal berikut -
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Gambar 2.1
Hubungan antara struktur kepemilikan , ukuran perusahaan,
financial leverage, variablitas persediaan dan rasio lancar dengan metode persediaan

| Struktur Kepemilikan

‘ [“kuran Perusahaan

Metode
Persediaan

Financial Leverage

“anabilitas Persediaan

\\ Fasio Lancar i

2.2.2 Hipotesis

Dari landasan teorni yang ada dapat diambil hipotesis, yaitu;

H1 . Semakin besar struktur kepemilikan manajerial, maka semakin besar prababilita pemilihan
metode rata-rata.

HZ . Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar probabilita pemilihan metode rata-
rata.

H3 ; Semakin rendah nilai financial leverage perusahaan maka semakin besar probabilita
pemilifian metode rata-rata.

H4 . Semakin kecil variabilitas persediaan maka semakin besar probabiita pemilihan metoda
rata-rata .

HS . Semakin besar nifal rasio lancar maka semakin besar probabilita pemilihan - metode rata-
rata.

3.1 Populasi dan sampel

Popuiast darl perslitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
Prosedur pemilihan samps! mengounakan metode purposive sampling dengan pertimbangan;
1. Gampel adalah perusahaan manufakiur yang terdaftar di BEJ yang mempublikasikan laporan
keuangan untuk 4 tahun terakhir {1937-2000).
2 Perusahaan-perusahaan tersebut menggunakan satu metode saja, apakah metode rata-
rata atau FIFO untuk semua persediaan,

3. Perusahaan tersebut menggunakan metode Rata-rata atau metode FIFD yang kansisten
selama tahun pengamatan,
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3.2 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data diperoleh dari laporan
keuangan dan catatan atas |aporan keuangan perusahaan serta sumber lain dar perusahaan yang
terdaftar di BEJ.

3.3 Operasionalisasi Variabel

Variabel dependent dari penelitian ini adalah metode akuntansi persediaan, Variabel dependant
ini merupakan variabel dummy, dimana ada dua pilihan vaitu metods rata-rata dan metode FIFD.
Sedangkan variabel independent tardini dari 5 variabel, yaitu

1. Struktur kepemilikan

Variabel ini dilihat dari kepemilikan saham oleh manajer pada suatu perusahaan. Pengukuran
vanabet dummy, 1 jika manajer memillki saham pada perusahaan dan 0 jika manajer tidak mermiliki
saham pada perusahaan tersebut. Sampel yang diambll adalah perusahaan yang sahamnya dimiliki
secara terus menerus oleh manajer selama periode pengamatan,

2. Ukuran perusahaan

Variabel diukur dengan total penjualan bersih selama 4 tahun dibagl dengan 4,

3. Financial leverage

Diukur dengan cara membagi hutang jangka panjang dengan equity. Total dari nilai financial
leverage selama tahun pengamatan dibagi dengan jumiah tahun pengamatan (Empat)

4. Variabilitas persediaan

Variabel independent diukur dari koefisien variasi persediaan. Koefisien varias! diperoleh dengan
membagl standar deviasi persediaan dengan rata-rata persediaan. Standar deviasi dihitung dari standar
deviasi persediaan selama 4 tahun. Rata-rata persediaan dihitung dari total persediaan selama 4 tahun
dibagi 4.

. Rasio Lancar

Rasio keuangan ini difitung dengan cara membagi aktiva lancar dengan hutang lancar, Nilai dari
sefiap tahun penelitian di total dan dibagi dengan jumlah tahun pengamatan, yaitu 4,

3.4 Analisa Data

Data penelfitian dianallsis dengan alat statistik, yaitu

1. Slatistik deskriptif
Untuk memberikan gambaran mengenal variabel-variabel penelitian yaitu jumiah persediaan,
ukuran perusahaan, financial feverage dan struktur kepemilikan. Statistik ini untuk melihat
mean, minimal dan maximal serta standar deviasi dari masing-masing variabel.
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2. Uil hipaotasis
Untuk menguji hipetesis dilakukan 2 tahap penguiian, yaitu univariate test dan multivariate
test. Fengujian pertama univariale fest dilakukan untuk mengetahui perbedaan variabel
independent terhadap variabel dependent. Pengujian variabel dilinat dari distribusi datanya.

Normalitas data diketahui dengan melakuxkan one sample-Kolmogorov-Smirmov test,  Apablla
datanya normal maka akan diuji dengan uji —t. Sedangkan untuk data yang tidak normal maka akan
divji dengan Man-whitney. Pengujian ini dipilih karena data yang ada berupa data rasio,

Pengujian tahap kedua adalah Multivariate test. Tahap pengujian ini untuk mengetahui pengaruh
variabel indepengent terhadap variabel dependent. Pengujian multivariate dilakukan melalui 2 tahap,
pertama menguji keseluruhan variabel selama periode pengamatan (4 tahun), dan yang kedua penguijian
seluruh vanabel untuk masing-masing tahun pengamatan. Hal ini untuk mengetahul apakah ada pengaruh
dan perbedaan tingkat inflasi dari masing-masing tahun pengamatan, Pengujian hipotesis akan
mengounakan regras! logit (fogistic regression),

Model vang digunakan adalah |

F-
bh ———— = §+4,5P + JUP + glev +5VP +5RL +e
1-P
Dimana: P = Probabilita perusahaan untuk memilih metode rata-rata
SF = Struktur kepemilikan (dummy, 1 jika menejer memiliki saham pada
perusahaan dan 0 jika tidak memiliki saham)
UP = Ukuran perusahaan
Lev = Financial Leverage
VP = Variabilitas persediaan
AL = Rasio Lancar
a = Brror

Hipotesis akan diuji pada tingkat signifikansi (¢z) § %, Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis
akan didasarkan paca nilal p-value. Apabila p-value >a maka hipotesis ditolak. Sebaliknya apabila p-
value < o maka hipotesls diterima.

Apablia hipotesis diterima berartl variabel tersebut memang mampengaruhi pemilihan metode
akuntansi persediaan. Tetapi jika tidak berartl variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap pemiiihan
metode akuntansi persediaan.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Gambaran Singkat Perusahaan Sampel

Populasi penelitian terdiri dari semua perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Jakarta.
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel, yaitu purposive sampling maka diperoleh sampel sebanyak 68
perusahaan dari 147 populasi yang ada.. Jumlah sampel 68 perusahaan terdiri dari 58 perusahaan
yang menggunakan metode rata-rata dan 10 perusahaan yang menggunakan metode FIFD,
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4.2 Analisa Deskriptif

Analisa deskriptil dari struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, financial leverage, variabilitas
persediaan dan rasio lancar untuk melfihat mean, median, minimal, maximal dan standar deviasi sebagai

berikut:
TABEL 4.2
STATISTIK DESKRIPTIF SAMPEL
Ukuran Financial Variabilitas Rasio Lancar
Perusahaan Leverage Persediaan
Metode FIFO |
Mean 17275357 00,4069 00,5095 12607
Minimal 56098.50 -1,47 0,18 0,35
Maximal 38368925 2,51 1,35 333
Sed Deviasi 1114883 11644 0,381 08048
Metode Rata®

Mean 675501,5 52271 13438 1,4730
Minimal 3B441.25 10,40 0,08 011

| Maximal 3604884 22395 1.6l 6,86
Std Deviasi | 79588799 29,5962 0.2285 13362

| Total
Mean 6015683 45182 00,3682 14417
Minimal 3844125 -10,40 0,08 0.1
Maximal 3604884 22395 1,61 6,80
Std Deviasi 756796,5 27,3558 0.2554 1,2965

Dari tabel 4.2, dapat dilihat nilal mean antara perusahaan yang menggunakan metode rata-rata
berbeda dengan perusahaan yang menggunakan metada FIFO. Perbedaan yang sangat besar ada
pada ukuran perusahaan, yaitu 172755,7 dengan 675501.5, Demikian |uga dengan perbedaan nilai
minimal dan maximal serta standar deviasi antara kedua metads Juga besar,

Tetapi walaupun demikian, untuk mengetahu apakah memang ada perbedaan dari masing-masing
variabel ini maka diperlukan pengujian secara statistik, secara univariate dan multivariate .

4.3 Uji Hipotesis
4.3.1 Pengujian Univariate

Pengujian univariate dilakukan untuk mengetahui apakah metode rata-rata dan metode FIFO berbeda
dilinat dan variabel struktur kepamilikan, ukuran perusahaan, financial leverage, variabllitas persediaan
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dan rasio lancar  Sebelum pengujlan univariate dilakukan maka perlu terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas data,

Pada penglitian ini uji normalitas data dilakukan dengan One- Sample Kelmogrov-Smirnov dengan
menggunakan tingkat signifikansi 5%. Hasil yang diperoleh terlinat dalam tabel 4.3 berikut ini:

TABEL 4.3
HASIL PENGUJIAN NORMALITAS DATA

One-Sample Kolmogorov-Smirnav Test

LK.-FER FIN.LEV [VARPERS | BAS LAN

M =] &H R B3
Waormal Parameters®t  Mean BOISEE.3 4.5182 Bea2 14417
Std. Deviation TSE7O6.5 27,3858 2534 1.2885

Masl Extrame Abgolute 228 AT0 220 203
Driterences Posiive 208 470 220 203
MNegative <228 37T =144 - 158

Kalmegarav-Smimaw Z 1684 3875 1814 1672
Asymp S |2-taie 002 000 | 093 ()7

a. Test disiibution is Normal

b Caiculated fram data

Tabel 4.3, maka dapat disimpulkan bahwa semua varlabel yang ada pada penelitian ini tidak
terdistribusi normal, sehingga pengujian univariate dilakukan dengan menggunakan statistik non-
parametrik, Alat uji yang tepat digunakan adalah Man-Whitney Test, karena datanya berupa rasio.

Pengujian univariate difakukan dengan tingkat signifikansi 5%, dengan hasil sebagai berikut :

TABEL 4.4
HASIL MAN-WHITNEY TEST

Test Statlstics”
STRUKTUA [ UK PER FINLEY | VAR PEAS | AAS.LAN
tdann-Whithey 1 285,000 117 600 208.000 208.000 284000
Wilcoxen W 344.000 172.000 263,000 1919.000 | 1995.000
Z -.033 -2.985 -1.420 -1,420 =104
Agprrp. Sig. (2-1ailed) 974 J003 166 156 tikd

& Grouping Vanable: METODE

Seperti yang terlinat pada tabel 4.4, dilihat dari nilai asymptatic signifikance maka variabel struktur
kepemilikan, financial leverage, variabilitas persediaan dan rasio lancar lebih besar dari 5%, sehingga

bisa disimpulkan variabel ini tidak signifikan, Sedangkan ukuran perusahaan signifikan pada tingkat
5%.
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4.3.2 Pengujian Multivariate

Pengujian multivanate dilakukan dengan menggunakan regresi logistik berganda yang dilakukan
secara bersama-gama bagl kelima variabel. Pengujian bertujuan untuk melihat pengaruh dar struktur
kepemilikan, ukuran perusahan, financial leverage, variabilitas persediaan dan rasio lancar terhadap
pemilihan metode akuntansi persediaan. Metode yang digunakan adalah metode enter dengan tingkat
signifikansi 5%.

Pengujian ini dilakukan dengan 2 tahap, yaitu tahap pertama seluruh variabel selama periode
nengamatan. Tahap kedua pengujian dilakukan untuk seluruh variabel untuk masing-masing tahun
pengamatan. Penquijian ini dilakukan untuk mengetahui apakah perbedaan tingkat inflasi yang berbeda
pada tiap tahun selama pengamatan akan memberikan hasil yang berbeda,

A. Pengujian multivariate tahap pertama

Sebelum menganalisa hasil pengolahan terlebin dahulu dilihat fit data. Nilai dari -2 log L dari
pengofahan data adalah 56,790 baik untuk madel yang memasukkan konstanta saja maupun model
dengan memasukkan variabel. Milai »* darf df =68 adalah sebesar 79,08 pada aifa = 5%. Hal ini
perartl model fit dengan data. Hasil pengujian multivariate yang pertama adalah sebagai berikut :

TABEL 4.5

HASIL PENGUJIAN LOGISTIC REGRESSION
Dari hasil pengujian multivariate maka dapat dilinat jawaban dari hipotesis, yaitu:

Varlablos in the Equation

B 8E. | wam | Sig ExpiB)
SJ.E"F STAUKTUR 1348 1521 TH4 1 378 3 B4z
' LK-PER o) [ ls) G057 1 a1 1 GO
FINLEV - 002 153 QU0 1 489 b ]
WAR PERS <2902 1.325 4,788 1 D22 oas
RAS LAN 471 423 BT 1 265 1,602
Cangtar 206 g 051 1 v 1220

a \anable(s) entered on slep 1: STRUKTUR, U FER, FINLEY, VAR PERS. RAS LAN

Hipotesis 1

Seperti yang terlihat dari tabel 4.5, nilai signifixansi struktur kepemilikan sebesar 0,376 Bila
dibandingkan dengan tingkat signifikansi 5% maka struktur kepemiiikan tidak signifikan, dengan demikian
hipotesis 1 ditolak.

Hipotesis 2

Ukuran perusahaan pada hasil uji regresi logistik diperoleh angka sebesar 0,014. Bila dibandingkan
dengan tingkat signifikan 5%, maka nilainya lebih kecil, Dengan demikian variabel ini signifikan sehingga
hipatesis 2 diterima.

JURNAL MAKS!
¥l 2 Janis 2005



Hipotesis 3

Hasil pengujian multivariate pada variabel financtal feverage diperoleh tingkat signifikansi 0,989
Apabila dilinat dari tingkat signifikan 5% maka variabel in tidak signifikan, Maka dapat dikatakan bahwa
financial feverage fidak mempéangaruhi perusahaan dalam memilih metode akuntansi persediaan,

Hipotesis 4

Variabel keermpat pada penelitian ini, yaitu vanabilitas persediaan mempunyai tingkat signifikansi
0,28, Jika dibandingkan dengan tingkat signifikan 5% maka variabel im gignifikan, Hal ini berarti
samakin kecil variabilitas persediaan maka akan besar probabilita pemilinan metode rata-rata.

Hipotesis 5

Oan perhitungan multivariate di atas, diketahui nilai signifikansi rasio lancar sebesar 0,265, Bila
dilinat dan tingkat signigixansi 5% nilal inl lebin basar, maka rasio lancar tidak signifikan, Dengan
dermikian, hipotesis 5 ditolak yang menyatakan bahwa rasio lancar mempengaruhl pemilihan metode
akintans! persediaan

B. Pengujian multivariate tahap kedua

1. Pengujian multivariate tahun 1997
Pengujian multivanate pada tahun 1997 adalah untuk mefihat pengaruh tingkat inflasi pada tahun
ini yang berada pada tingkat 11,05, Hasil dan pengujian multivariate adalah :

TABEL 4.6
HASIL PENGUJIAN MULTIVARIATE TAHUN 1897

Varlables In the Equation

B S.E. WWald df Sig EwniB)
S_Iler.l STRUKTLHH fdg 1.239 268 1 BL5 1.900
1 LIKPER. 1 A0 a0 4 B3E 1 028 1,000
FIMLEW 1 0z28 124 50 1 823 1,028
VARPER.1 < BaF 1,289 a0z 1 B33 A4S
FASLAN1 275 A4l el 1 Ba3d VT
Canatant -307 1.028 Relsi 1 .TBE 735

B Variableis) entered on step 1) STRUKTUR, UKBER1, FINLEY. 4, VARRER 1 RASLAN 1,

Tabel 4.6 menunjukkan hasil bahwa dari lima variabel panelitian yang signifikan hanya variabel
Ukuran perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,028. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 1897
terjadi perbedaan hasil dengan pengujian tahap pertama, dimana ukuran perusahaan dan variabilitas
persediaan  signifikan. Variabilitas persediaan di tahun ini dipergleh tingkat signifikan yaitu 0,531,
berarti variabel ini tidak signifikan.
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2. Pengujian mullivariate tahun 1998
Tahun 1998 merupakan tahun dimana tingkat infiasi tertinggi, yaitu 77,63, Untuk melihat apakah
ini berpengaruh terhadap pemilihan metode persediaan maka dapat dilinat pada tabel berikut

TABEL 4.7
HASIL PENGUJIAN MULTIVARIATE TAHUN 1998

Variables in the Equation

B SE Wald da | sig ExpiE]
Sep STHUKTUR 723 1.209 RET] | 544 2082
1 UKPER:2 0o (151 [8] 3582 1 oaa 1.000
FIMLEW.2 o4z A6 Rk 1 715 1.043
VARPER 2 sy 1,438 2985 1 422 108
FRASLAMNZ 153 284 .3E4 1 546 1.166
Constan 410 | B0 263 1 508 1.508

8. Variables) erdered on stap 1: STRAUKTUR, UKPER 2, FINLEY.2, VARPER.2, RASLAMN.2

Tabal 4.7 menunjukkan bahwa variabel yang signifikan pada tahun ini hanya ukuran perusahaan,
denpan tingkat signifikansi 0,049. Sedangkan variabel yang lain, seperti struktur kepemilikan, financial
leverage, varabilitas persediaan dan rasio lancar tidak signifikan.

3. Pengujian Mullivariate tahun 1999

Pengujian multivariate pada tahun ini untuk melfihat apakah tingkat inflasi yang mulai turun pada
tingkat 2,01 juga mempengaruni perusahaan dalam memilih metode akuntansi persediaan, Hasil
pengujlaninya adalah sebagai berikut:

TABEL 4.8
HASIL PENGUJIAN MULTIVARIATE TAHUN 1899

Variablas In the Equation

B S.E. Waid | dl Sig, ExpiB)
Slsp  STRUKTUR - G54 1.410 215 | 1 B4 520
1 LK. PER.3 i} 004 3.248 1 o™ 1.000
FINLEV 3 122 ar? 105 1 T4 1.130
VARFERI 5201 4671 1.240 1 268 1B1:385
AASLAN,2 01 218 036 i 850 1.042
Cansgtant -.513 1.008 259 1 B 5B

a Varableis: entered on slep 1: STRUKTUR. UK.PER.3, FINLEY.3, VARPER3, RASLAN.3

Dari tabel 4.8 terlinat bahwa variabel yang signifikan masih tetap 1, yaitu ukuran perusahaan,
Nilai signifikansi variabel Ini mengalami kenaikan dibanding tahun sebelumnya. Pada tahun sebelumnya
ukuran perusahaan signifikan pada tingkat 5%, sedangkan pada tahun 1999 signifikan pada tingkat
10%, yang berarti kurang signifikan dibanding tahun sebelumnya. Sedangkan variabel variabilitas
persediagan  masih tidak signifikan.
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4. Pengujian multivariate tahun 2000

Penqgujian terakhir pada tahap kedua adalah pengujian multivariate pada tahun 2000, Dilihat dari
tingkat inflasi pada tahun ini, infiasi berada pada tingkat 9,35, apakah ada pengaruhnya terhadap pemilinan
metade akuntansi persediaan maka dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 4.9
HASIL PENGUJIAN MULTIVARIATE TAHUN 2000

Variables In the Equation

B S.E Wald | l Sig ExpiB)
Sen STRUKTUR -.384 1.427 078 | 1 783 675
1 LK PER 4 L'y 000 3586 1 058 1.000
FINLEV.4 - 008 104 o7 7 | 836 gga
WAAPERY 1 &3 3111 253 | 1 g5 4,774
RASLAN 4 047 336 018 1 Ba0 1,048
Consiant + DG4 | 1.083 003 | 1 954 438

2 Variable(s) enterad on step 1 STRUKTUR, UK.PER &, FINLEY. 4. VARPER4, RASLAN 4,

Tabel 4.9 menunjukkan hasil bahwa pada tahun 2000 variabe! yang signifikan tetap tidak ada
perubahan. Hasil pengujian pada tahun-tahun sebelumnya masih sama dengan tahun ini, Variabel
persediaan tidak signifikan dan ukuran perusahaan signifikan pada tingkat 0,058,

4.4 Perbandingan Hasil Multivariate Tahap Satu dengan Multivariate Tahap Dua

Penqujian multivariate tahap satu dan multivariate tahap dua telah dilakukan pada bagian
sebelumnya, ternyata ada terjadi perbedaan hasil antara variabel yang ada.

Bertagal hal yang bisa dijelaskan mengenal perbedaan yang terjadi saat pengujian multivariate
tahap satu dengan multivarite tahap dua adalah sebagal berikut |

1. Pada pengujian multivariate tahap dua, variabe! independent divji pada masing-masing
tahun sehingoa hasil yang dipercleh hanya menielaskan pada tahun Ity sendiri.

i Pengujian multivariate semua variabel pada semua tahun pengamatan, yaitu struktur
kepemilikan, ukuran perusahaan, financial leverage, variabilitas persediaan dan rasio lancar
diuji secara bersamaan, sehingga pengaruh antara variabel pada setiap tahun bisa saling
menghilangkan. Semakin lama periode pengamatan maka hasil yang diperoleh lebih baik,

4.5 Pembahasan

Berikut ini akan dibahas faktor-faktor yano mempengaruhi pemilinan metode akuntansi persediaan,
yaitu :

Struktur kepemilikan

Penelitian yang dilakukan oleh Niehaus (1989) mengenai pengaruh variabel ini, diperaleh bukti
yang signifikan atas pemilihan metode akuntansi persediaan. Bukti empiris menyebutkan adanya
pengaruh dan manajer yang sekaligus pemillk dalam menentukan metade persediaan yang akan
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digunakan. Halini juga telah diujl lagi oleh Horgn-Ching Kuao (1993}, yang juga memperoleh hasil yang
signifikan.

Pada penelitian ini tidak dapat dibuktikan adanya pengaruh dari struktur kepemilikan terhadap
pemilinan metode akuntansi. Hal ini karena dari data yang diperoleh  hanya sedikit manajer yang
sekaligus marupakan pemilik

Ukuran Perusahaan.

Temuan penalitian ini mendukung penelitian Cushing dan Le Clere (1992), Pada penelitian Cushing
dan Le Clere {1992) diperaleh bukti bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi pemilihan metode
akuntansi persediaan. Perusahaan besar akan memilih metode rata-rata dan perusahaan kecil akan
memilit metode FIFQ. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penslitian Dopuch dan Pincus (1988),
Morse dan Richardson (1983), dan Lindahl (1889). Tetapi sebaliknya tidak konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Abdutlah (1999),

Financial Leverage

Resika perusahaan yang terlihat dari nilai financial feverage akan menentukan pemilihan metode
akuntansi persediaan tidak berhasil dibuktikan pada penelitian ini. Hal ini bertentangan dengan penglitian
Cushing dan Le Clare (1992) yang memperoleh bukti adanya pengarun dari variabe! initerhadap pemilthan
matode akuntansi persediaan

Penelitian ini sudah barusaha memparbaiki penelitian Abdullah (1928} yang |uga tidak menemukan
bukti pengaruh variabel ini, Abdullah (1999) menyarankan agar menggunakan pengukuran yang berbeda
dart yang dilakukannya. Pengukuran financial leverage yang digunakannya adalah hutang jangka panjang
dibagl assel, sedangkan pada penglitian ini menggunakan hutang jangka panjang dibagi equity, tetapi
tetap belum mendapat bukti atas pengaruh variabelini. Hal infkarena perusahaan tidak memperhatikan
hiesarnya hutang jangka panjang dalam memilih metode akuntansi persediaan, Perusahaan lebih memilih
metode vang bisa memperoleh penghematan pajak (fax saving).

Variabilitas Persediaan

Temuan pada penelitian ini juga berhasil memberikan bukti pengaruh dari variabel ini pada tingkat
signifikansi 5% Penelitian sebelumnya sudah banyak yang memperoleh bukti yang signifikan atas
pengaruh variabel ini atas pemilinan metode akuntansi persediaan, Hasil penelitian ini tidak mendukung
penelitian Abdultah (1989) yang tidak menemukan bukti yang signifikan atas pengaruh variabel inj.
\ariahilitas persediaan mempunyai hubngan yang negatif dengan pemilihan metode akuntansi persediaan.
Perusahaan dengan variabilitas persediaan yang besar akan memilih metods FIFQ.

Rasio Lancar

Rasio lancar sebagai ukuran ikuiditas perusahaan tidak berhasil dibuktikan mempunyai pengaruh
yang signifikan atas pemiihan metode akuntansi persediaan. Penelitian ini tidak bisa mendukung
temuan Cushing dan Le Clere (1992) yang menemukan bukti bahwa perusahaan dengan tingkat rasio
lancar yang rendah akan memilih metode FIFQ. Penelitian ini mendukung penelitian Abdullah (1999)
dan Hunt (1985) vang juga tidak menemukan bukti atas pengaruh rasio lancar terhadap pemilihan
metode akuntansi persediaan,
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Hal Ini sesual dengan hipotesis pajak yang dikemukakan Hunt (1985), dimana perusahaan akan
berusaha meningkatkan kesejahteraannya melalui metode yang bisa meminimatkan pajak, tanpa
memperhatikan besarnya hutang jangka pendek pada parusahaan itu. Perusahaan akan memilih metode
yang bisa memperoleh penghematan pajak (fax saving).

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil darl penelitian ini adalah:

1. Dari penelitian univariate diperoleh hasit bahwa ukuran perusahaan signifikan berbeda antara
metode rata-rata dan metode FIFO. Sedangkan struktur xepemilikan, financial laverage,
vanabilitas persediaan dan rasio lancar tidak signifikan, yang berarti dilihat dari ketiga variabal
tersebut tidak ada perbedaan antara metode rata-rata dengan metode FIFQ,

2 Dari pengujian multivariate, yang terdirl dari dua tahap pengujian yaitu pengujian tahap satu
dan tahap dua. Pengujian tahap satu dilakukan pada seluruh variabel selama perinde
pengiitian, sedangkan pengujian tahap dua pengujian seluruh variabel pertahun selama
perinde penelitian. Pada pengujian tahap satu dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
dan vanabilitas parsediaan mempengaruhi pemilinan metode akuntansi secara signifikan,
Tetapi struktur kepemilikan, financial leverage, rasic fancar tidak mempangaruhi pemilihan
metode persediaan ini. Sedangkan pada pengujian tahap dua hanya variabel ukuran
perusahaan yang signifikan sedangkan variabel lainnya tidak signifikan. Hal ini berarti
semakin lama periode pengamatan akan memberikan hasil yang lebih baik,

2.2 Keterbalasan

Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

. Perode waktu yang digunakan pada penelitian ini hanya 4 tahun, sedangkan penglitian di
luar negeri biasanya periodenya lebih lama.

2 Perusahaan yang menjadi sampel tidak dilihat dari klasifikasi Industrinya.  Sedangkan
klasifikas! industri boleh jadi mempunyai pengaruh terhadap pemilihan metade akuntansi
persediaan ini.

3. Pensiitian ini hanya memfokuskan pada perusahan yang menggunakan salah satu metaods
persediaan, rata-rata atau FIFO dan tidak menggunakan perusahaan yang menggunakan
kedua metode dalam penghitungan persediaannya atau mengalami pergantian metode.

4 Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data sekunder. Jadi Kesimpulan

yang diambil berdasarkan laporan keuangan perusahaan yang ada pada capital market
girectory,
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5.3 Saran

Dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada, diharapkan penelitian yang
akan datang dapat memperbaiki faktor-faktor berikut:

1, Menambah periode waktu penelitian agar diperoleh hasil yang lebih akurat dan tidak bias.

2. Menambah variabel penglitian seperti klasifikasi industri. Sebab adanya klasifikasi industr
akan menentukan keputusan yang akan di ambil oleh manaier,

3 Pada penelitian berikut sampel diperiuas dengan perusahaan yang melakukan penggantian
metods persediaan, agar diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut.

4, Menambah data primer untuk mendukung data sekunder yang digunakan, Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahul alasan dar manajer dalam pengambiian keputusan pemilihan
metode akuntansi persediaan.

5.4 Implikasi Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa membanty manajer dalam memilin metode akuntansi
persediaan pada perusahaan. Faktor yang harus diperhatikan adalah ukuran perusahaan dan variabilitas
persediaan, Apabila perusahaan berukuran besar, maka manajer dapat mempertimbangkan untuk
meinillh metode rata-rata, sebaliknya apabila perusahaan kecil maka metode yang tepat adalah metods
FIFD. Sedangkan pada variabilitas persediaan, apabiia variasi persadiaan tinggi maka disarankan untuk
menggunakan metoda FIFD dan apahita variasi parsediaannya rendah maka metode yang tepat adalah
metode rata-rata
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